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Stunting merupakan kondisi pertumbuhan fisik yang terhambat pada anak 
akibat kurangya gizi, merupakan maslah serius yang dapat memiliki dampak 
jangka panjang terhadap kesehatan, pendidikan dan perkembangan anak usia 
sekolah. Selain itu kejadian stunting juga berkaitan dengan kondisi kesehatan 
saluran cerna, terutama keseimbangan populasi flora normal. Ketika saluran 
pencernaan anak sehat dan penyerapan zat gizi maksimal, maka secara tidak 
langsung menurunkan risiko masalah gizi terutama stunting. Kegiatan PKM ini 
bertujuan memberikan edukasi, pelatihan dan pendampingan kepada guru, 
siswa dan orang tua terkait pencegahan stunting sehingga mampu 
berkontribusi mewujudkan Generasi Emas 2045.  Community Development 
adalah metode yang digunakan dalam PKM, secara teknis kegiatan dilakukan 
dengan sosialisasi, edukasi, pelatihan, pendampingan dan monitoring. Kegiatan 
PKM ini menyasar siswa kelas 5 dan 6 SDN 11 Sanur yang merupakan remaja 
awal yang perlu mendapatkan edukasi dan pengetahuan terkait stunting. 
Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan didapatkan peningkatan 
pemahaman terkait stunting sebesar 76,63%. Peningkatan pemahaman terkait 
kesehatan saluran cerna juga mengalami peningkatan sebesar 84,09%. Program 
pengabdian kepada masyarakat ini sangat bermanfaat bagi masyarakat mitra 
dan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mitra tentang hal-hal 
untuk meningkatkan derajat kesehatan dalam upaya pencegahan stunting. 
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Stunting is a condition of stunted physical growth in children due to 
malnutrition, a serious problem that can have a long-term impact on the health, 
education and development of school-age children. In addition, the incidence 
of stunting is also related to the health condition of the gastrointestinal tract, 
especially the balance of the normal flora population. When a child's digestive 
tract is healthy and nutrient absorption is maximized, it indirectly reduces the 
risk of nutritional problems, especially stunting. This PKM activity aims to 
provide education, training and assistance to teachers, students and parents 
regarding stunting prevention so that they can contribute to realizing the 
Golden Generation 2045.  Community Development is the method used in PKM, 
technically the activities are carried out by socialization, education, training, 
mentoring and monitoring. This PKM activity targets 5th and 6th grade students 
of SDN 11 Sanur who are early adolescents who need to get education and 
knowledge related to stunting. Based on the activities that have been carried 
out, an increase in understanding related to stunting is 76,63%. The increase in 
understanding related to gastrointestinal health has also increased by 84,09%. 
This community service program is very beneficial for the partner community 
and is able to increase the partner community's understanding of things to 
improve health status in an effort to prevent stunting. 
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PENDAHULUAN 
Stunting adalah masalah gizi yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang secara konsisten 

dalam jangka waktu yang lama. Kurang gizi ini dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak, seperti tinggi badan yang lebih rendah atau pendek serta kemampuan 
motorik yang kurang dari standar usia (Kumala et al., 2021; Setiyabudi, 2019; Simanjuntak et al., 2022; 
Zakiyanpri et al., 2024). Stunting banyak terjadi di negara berkembang seperti Indonesia. Menurunnya 
kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu dampak jangka panjang dari stunting bila 
kejadian ini terjadi terus menerus (Asatuti et al., 2021). Prevalensi stunting di Indonesia menempati 
peringkat ke lima terbesar dunia, hampir satu dari empat anak yang usianya di bawah lima tahun 
(balita) mengalami stunting (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Penanganan stunting di Indonesia merupakan penanganan dari hulu ke hilir. Pencegahan 
stunting merupakan fokus dari pemerintah Republik Indonesia untuk mencapai target penurunan 14% 
pada tahun 2024. Prevalensi Stunting di Indonesia sudah mengalami penurunan setiap tahunnya, 
namun angka penurunan masih berada diatas batas yang ditetapkan oleh World Health Organization 
(WHO) yaitu dibawah 20% (Kemenkes RI, 2023).  

Dampak akibat stunting dapat mengakibatkan anak lebih rentan terhadap penyakit dan rIsiko 
pada menurunnya tingkat produktivitas dimasa depan. Jika generasi bangsa banyak yang mengalami 
stunting secara luas akan berakibat pada perlambatan pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya 
kemiskinan (Asatuti et al., 2021; Zakiyanpri et al., 2024). Selain itu stunting juga berdampak pada 
tingkat kecerdasan anak, produktivitas, dan kekebalan tubuh terhadap penyakit, dari dampak 
kesehatan tersebut dapat menghambat pertumbuhan ekonomi sehingga meningkatkan kemiskinan 
dan ketimpangan yang berefek jangka panjang pada mereka yang mengalami, bagi keluarga yang 
mengalami hingga bagi negara (Asatuti et al., 2021; Rahmah & Kurniasari, 2023; Yuwanti et al., 2021). 
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Upaya penurunan stunting perlu dilakukan dari hulu untuk menurunkan prevalensi stunting 
demi mencegah dampak negatif yang ditimbulkan dimasa depan. Terdapat tiga hal yang harus 
diperhatikan dalam pencegahan stunting, yaitu perbaikan terhadap pola makan, pola asuh serta 
perbaikan sanitasi dan akses air bersih. 1) Pola makan , masalah stunting dipengaruhi oleh rendahnya 
akses terhadap makanan dari segi jumlah dan kualitas gizi, serta seringkali tidak beragam, hal ini juga 
mempengaruhi populasi gut microbiota yang ada di dalam saluran pencernaan, sehingga keberadaan 
bakteri baik semakin sedikit dan bakteri pathogen semakin banyak, hal ini juga sangat berpengaruh 
terhadap kesehatan anak. 2) Pola asuh, sunting juga dipengaruhi oleh aspek perilaku, terutama pada 
pola asuh yang kurang baik dalam praktik pemberian pada bayi dan balita. 3) Sanitasi dan akses air 
bersih, rendahnya akses terhadap pelayanan kesehatan, termasuk di dalamnya adalah akses sanitasi 
dan air bersih, mendekatkan anak pada risiko ancaman penyakit infeksi. Terjadinya stunting pada anak 
disebabkan oleh perubahan mikrobiota usus yang menyebabkan terganggunya penyerapan nutrisi 
sehingga menyebabkan stunting (Hervina et al., 2021). Konsumsi prebiotik dan sinbiotik berpengaruh 
nyata pada komposisi bakteri saluran pencernaan (Septiani & Sari, 2023). Rendahnya populasi bakteri 
non pathogen pada saluran cerna dapat membantu terjadinya stunting pada anak, karena bakteri 
tersebut berperan dalam penyerapan zat gizi dan memperkuat sistem imun tubuh anak (Philips & 
Mulyanti, 2023). Penyakit infeksi pada balita berkontribusi terhadap meningkatnya risiko terjadinya 
stunting sebesar 3-8 kali lebih besar dibandingkan balita yang tidak memiliki Riwayat penyakit infeksi 
(Sumartini, 2022). Sehingga kita perlu melakukan pencegahan terjadinya stunting di masa depan 
dengan menjaga komposisi flora normal pada saluran cerna anak. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan stunting di tingkat sekolah dasar 
yaitu dengan pemberian edukasi kepada siswa, guru dan orang tua siswa. Pemahaman pencegahan 
stunting harus diberikan kepada semua pihak, sehingga bisa bekerja sama dalam pencegahan stunting. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa, guru dan orang tua terkait 
stunting yaitu adalah pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan edukasi terkait pengenalan 
stunting, kesehatan saluran cerna dan produk pangan yang dapat menjaga kesehatan saluran cerna. 
Metode yang dapat dilakukan adalah metode ceramah, brainstorming dan praktik pembuatan produk 
pangan fungsional yang berperan penting dalam menjaga kesehatan saluran cerna guna mendukung 
pencegahan stunting. Penggunaan metode edukasi dengan brainstorming dinilai lebih menarik dan 
mudah dipahami sehingga sasaran dapat menanggapi dengan perilaku positif (Azki & Rokhaidah, 
2019).  

Sekolah merupakan tempat kita dapat mengumpulkan siswa untuk dapat melakukan kegiatan. 
Sekitar seperempat waktu siswa habis di sekolahan, sedangkan orang tua pada juga setiap hari ke 
sekolah untuk mengantar dan menjemput putra dan putrinya. Oleh karena itu sekolah dinilai tepat 
menjadi tempat untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Lokasi sasaran kegiatan 
adalah SD Negeri 11 Sanur yang beralamat di Jalan Mertasari, Gg. II Desa Sanur Kauh. Sekolah ini 
berada di kawasan pariwisata yang disekitarnya dikelilingi oleh vila, homestay, hotel, dan restoran, 
sehingga warga sekolah sangat beragam. Warga sekolah terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah, 9 orang 
guru, 1 orang tata usaha, 1 orang pustakawan, 1 orang tenaga kebersihan dan 174 orang siswa. Sekolah 
ini berdiri pada tanah seluas 2000m2 dan ijin operasional dimulai 1 Juli 1980 dan terakreditasi A.  
Sekolah ini melaksanakan sistem belajar full day dari hari Senin-Jumat. Sebagain besar siswa berasal 
dari lingkungan sekitar dengan latar belakang keluarga yang sangat beragam bahkan ada siswa warga 
negara asing (WNA) dan ada juga siswa/siswi yang latar belakang keluarganya tidak lengkap begitu 
dipaparkan oleh Ibu Komang Asrini selaku Kepala Sekolah. Selain itu Kepala Sekolah juga 
menyampaikan bahwa seringkali siswa/siswi datang ke sekolah dengan keadaan yang kurang rapi, 
belum sarapan karena kesibukan orang tua sehingga guru wali kelas harus merapikan terlebih dahulu 
murid tersebut agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. Sekolah berusaha agar bisa menjadi 
tempat yang nyaman bagi seluruh anak didik baik dari segi lingkungan dan warga sekolah. Berada di 
lokasi pariwisata yang tergolong maju dan pariwisata yang berkembang dengan baik, belum menjamin 
kondisi penduduknya yang paham akan pentingnya kesehatan saluran cerna untuk mencegah stunting. 
Dengan kehadiran tim PKM dari Universitas Dhyana Pura diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 
dan pengetahuan warga sekolah dalam pencegahan stunting sejak dini. Tujuan dilaksanakan 
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pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekolah mengenai 
pencegahan stunting dengan menjaga kesehatan saluran cerna dengan target terdapat peningkatan 
pengetahuan dari hasil pre-test dan post_test minimal sebesar 50%. 

 
METODE KEGIATAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Juni hingga Agustus 
2024, yang berlokasi di  SD Negeri 11 Sanur yang beralamat di Jalan Mertasari, Gg. II Desa Sanur Kauh, 
Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Propinsi Bali. Sasaran kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini yaitu siswa kelas 5 dan 6 di SD Negeri 11 Sanur yang berjumlah 44 orang. Tujuan 
dilaksanakannya pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
sekolah mengenai pencegahan stunting dengan menjaga kesehatan saluran cerna.  Target dalam 
kegiatan ini adalah terjadi peningkatan minimal sebesar 50% dari hasil pretest dan post-test. Kegiatan 
pengabdian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu sosialisasi, edukasi, pelatihan dan evaluasi. 

 Sosialisasi, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar bagi siswa mengenai 
pencegahan stunting yang bisa dilakukan dengan menjaga kesehatan saluran cerna. Pada kegiatan ini 
tim PkM melakukan sosialisasi kepada siswa tentang pencegahan stunting yang dapat dilakukan 
dengan menjaga kesehatan saluran cerna. Selain itu pada kegiatan ini siswa juga diberikan pemahaman 
baru terkait alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan yogurt.  

Edukasi dan brainstorming, pada sesi ini dilakukan dengan memberikan pemaparan 
menggunakan power point (PPT) yang berisikan materi yang disampaikan meliputi sarapan sehat, 
stunting dan kesehatan saluran cerna. Selanjutnya pada sesi brainstorming siswa diajak berdiskusi dan 
mengungkapkan pendapat atau pertanyaan mengenai masalah menjaga kesehatan saluran cerna 
untuk mencegah stunting. Sebelum pemaparan materi siswa diberikan pre-test untuk mengukur 
pemahaman awal siswa terkait pencegahan stunting dengan menjaga kesehatan saluran cerna. Setelah 
kegiatan siswa Kembali diberikan post-test untuk melihat peningkatan kemampuan siswa dalam 
memahami pemaparan yang telah diberikan. 

Pelatihan dan praktik, pada sesi ini siswa diajak membuat produk susu terfermentasi yaitu 
yogurt. Tim PkM mengarahkan siswa agar dapat melakukan kegiatan pembuatan yogurt dengan baik 
dan hati-hati agar meminimalkan kontaminasi dari sekitarnya. Pada kegiatan ini siswa bisa 
mempraktikkan pembuatan yogurt secara bergiliran. Evaluasi kegiatan dilaksanakan berdasarkan hasil 
pre-test dan post-test untuk mengetahui keberhasilan dan kendala dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PkM dilakukan menjadi beberapa tahapan yaitu sosialisasi, edukasi, pelatihan dan 

evaluasi. Berikut adalah hasil kegiatan yang dilakukan: 
 

Sosialisasi dengan mitra 
Sosialisasi awal dari kegiatan ini dilakukan oleh tim PkM dengan pihak sekolah yaitu kepala 

sekolah untuk menyampaikan rangkaian kegiatan PkM. Dalam sosialisasi disampaikan bahwa kegiatan 
PkM akan melibatkan siswa, guru dan orang tua siswa. Untuk siswa akan dilibatkan dalam worskhop 
kesehatan saluran cerna untuk mencegah stunting, penerapan hidup bersih dan sehat, praktik 
pembuatan produk pangan fungsional yaitu yogurt, yang kemudian akan digunakan sebagai bahan 
dalam pembuatan es krim yogurt yang mengandung probiotik yang tentunya baik untuk menjaga flora 
normal saluran cerna manusia dan pemberian makanan sehat kepada seluruh siswa pada hari yang 
berbeda disesuaikan dengan waktu olahraga mereka.  Guru akan terlibat dalam pembuatan media 
pembelajaran yang edukatif seperti pop-up book dan board game, serta  guru juga mendampingi 
semua kegiatan lain yang melibatkan siswa dan orang tua. Untuk orang tua terlibat dalam workshop 
pola asuh terhadap anak untuk ikut serta mencegah stunting. Kegiatan sosialisasi tim PkM dapat dilihat 
pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Sosialisasi kegiatan PkM  dengan pihak sekolah 

 
Sosialisasi berjalan dengan baik dan kepala sekolah menyambut baik serangkaian kegiatan 

yang akan dilaksanakan, namun ada sedikit kendala dengan waktu untuk berkegiatan karena 
banyaknya kegiatan di sekolah yang harus dilakukan. Jadwal yang sudah disusun dan disepakati bisa 
saja akan bergeser ke hari lainnya karena adanya kegiatan lainnya, namun diusahakan agar semua 
kegiatan dapat berjalan dengan baik, sehingga semua rencana program bisa terlaksana. 

 

Edukasi 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan pemaparan dalam bentuk ceramah kepada 

siswa kelas 5 dan 6. Siswa mendapatkan informasi mengenai bagaimana pencegahan stunting yang 
dapat dilakukan dengan menjaga kesehatan saluran cerna. Dalam materi ini disampaikan bahwa 
didalam saluran cerna terdapat mikroorganisme yaitu bakteri yang merupakan flora normal yang 
populasinya harus tetap terjaga, sehingga mampu menjaga saluran cerna dari pathogen. Selain itu 
pada materi juga disampaikan untuk menjaga kesehatan saluran cerna dapat dilakukan dengan 
mengonsumsi beraneka ragam buah dan sayuran, rajin olahraga, minum air putih dan perbanyak 
makanan fermentasi seperti yogurt, es krim yogurt, tempe, tape dan lainnya. Teratur mengonsumsi 
makanan fermentasi akan memiliki peluang yang kecil untuk terdampak masalah stunting. Hal ini dapat 
terjadi karena makanan fermentasi yang dikonsumsi itu bisa membantu pertumbuhan mikroba baik 
dalam sistem pencernaan, sehingga akan sangat membantu perkembangan mereka pada proses 
penyerapan nutrisi ketika mulai tumbuh dan berkembang.  Edukasi kesehatan saluran cerna untuk 
cegah stunting dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Edukasi kesehatan saluran cerna untuk cegah stunting 

 
Komposisi bakteri probiotik pada usus telah dikaitkan dengan jumlah infeksi saluran cerna yang 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan kronis (Catania et al., 2021; Simanjuntak et al., 2022). 
Beberapa patogen di dalam usus berfungsi dalam peningkatan penyerapan gizi (Gunawan et al., 2022). 
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Konsumsi prebiotik dan sinbiotik mempengaruhi komposisi gut microbiota usus yaitu peningkatan 
populasi Prevotella 9, L. plantarum dan Bifidobacterium, serta menghambat populasi 
Enterobactericeae (Septiani & Sari, 2023). Bifidobacterium longum dan Lactobacillus mucosae 
merupakan spesies probiotik yang banyak terdapat pada usus anak sehat, pada anak stunting banyak 
terdapat E.coli, Firmicutes, Proteobacteria, dan Bacterioides (Hervina et al., 2021). Ketika saluran 
pencernaan anak sehat dan penyerapan zat gizi maksimal maka secara tidak langsung menurunkan 
risiko masalah gizi terutama stunting.  

Sinbiotik merupakan suatu produk yang didalamnya terdapat pro biotik dan prebiotik. 
Kombinasi ini akan memiliki mekanisme kerja yang baik dalam meningkatkan daya tahan usus. 
Konsumsi makanan yang bersinbiotik dapat memberikan dampak positif pada sistem pencernaan yaitu 
mikroflora normal usus. Konsumsi sinbiotik dapat mengubah komposisi dari gut microbiota dengan 
cara menekan pertumbuhan bakteri patogen, yang selanjutnya akan meningkatkan kesehatan 
pencernaan dan respon imun semakin membaik, sehingga akan meningkatkan absorpsi zat gizi. 
Konsumsi sinbiotik juga dapat membantu dalam memproduksi Shirt Chain Fatty Acid (SCFA) yang 
merupakan metabolit bermanfaat bagi kesehatan saluran cerna. Saluran cerna sehat akan 
menurunkan angka kejadian stunting (Gunawan et al., 2022; Septiani & Sari, 2023; Simanjuntak et al., 
2022). 
 

Pelatihan Pembuatan Yogurt 
Pada pelatihan pembuatan produk susu fermentasi kali ini adalah membuat yogurt. Yogurt 

yang dibuat menggunakan bahan susu segar pasteurisasi dan stater yogurt. Pembuatan yogurt 
dilakukan dengan cara mencampur kedua bahan tersebut di dalam yogurt maker, dan di fermentasi 
selama 8 jam, setelah 8 jam yogurt disimpan di lemari pendingin selama 2 jam. Setelah 2 jam yogurt 
boleh di konsumsi langsung dengan penambahan buah, sirup dan lainnya. Pada PkM ini yogurt yang 
sudah jadi kembali diolah menjadi es krim yogurt dengan penambahan susu fullcream dan gula, 
selanjutnya dimasukkan ke dalam ice cream machine untuk pembuatan es krim. Pelatihan pembuatan 
yogurt dan es krim yogurt dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan pembuatan yogurt dan es  krim yogurt 

 
Dalam pendampingan pembuatan yogurt dan es krim yogurt, yang menjadi kendala adalah 

rasa ingin tahu siswa yang tinggi sehingga beberapa kali harus diingatkan agar tidak banyak berbicara 
selama pelatihan, karena hal ini kemungkinan akan menjadi sumber kontaminasi yang menyebabkan 
kegagalan dalam membuat yogurt. Hal ini dapat terjadi karena susu merupakan bahan pangan yang 
bergizi tinggi dan berperan penting dalam kesehatan manusia, namun susu sangat mudah rusak 
(Hidayat & Anggraeni, 2023; Wulandari et al., 2017). Namun kendala diatas dapat diatasi dengan 
memberikan penjelasan bahwa dalam pembuatan produk fermentasi kita harus bekerja dengan 
kondisi bersih dan tanya jawab bisa dilakukan setelah pembuatan yogurt.  
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Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui hasil pre-test dan post-test yang telah diisi oleh siswa. Berdasarkan 

Gambar 4, sebelum adanya kegiatan PkM (pre-test) siswa yang paham akan stunting adalah 7,14% dan 
ini menunjukkan pemahamannya siswa terkait stunting masih rendah, sehingga perlu adanya 
tambahan pengetahuan terkait stunting dan setelah adanya PkM pemahaman siswa terkait stunting 
(post-test) meningkat menjadi 83, 77%, ada peningkatan sebesar 76,63%. 

 

 
Gambar 4. Edukasi stunting 

 
Pemahaman siswa mengenai kesehatan saluran cerna sebelum (pre-test) diadakan kegiatan 

PkM sebesar 9,09%. Pada Gambar 5. menunjukkan bahwa dengan adanya pelatihan dan 
pendampingan, maka pemahaman siswa menjadi 93,18%., terjadi peningkatan sebesar 84, 09%.  

 

 
Gambar 5. Kesehatan saluran cerna 

 
Seluruh siswa dari kelas 1 hingga kelas 6 yang berjumlah 174 orang juga diajak menikmati es 

krim yogurt yang sudah dibuat. Selanjutnya mereka akan mencicipi es krim yogurt dapat dilihat pada 
Gambar 6.  
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Gambar 6. Siswa mencicipi es krim yogurt 

 
Produk fermentasi yang dibuat adalah yogurt, namun tim PkM mengolah kembali menjadi es 

krim, karena es krim umumnya disukai oleh semua kalangan dari anak-anak hingga orang dewasa. 
Konsumsi es krim yogurt juga sudah mengajarkan siswa untuk membiasakan diri mengonsumsi produk 
fermentasi untuk menjaga populasi dan komposisi gut microbiota saluran cerna. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Edukasi dan pelatihan kepada siswa SD Negeri 11 Sanur dapat meningkatkan pemahaman 

siswa akan stunting dan kesehatan saluran cerna masing-masing menjadi 83,77% dan 93,18%. Edukasi 
seperti ini sangat penting untuk dilakukan secara rutin untuk membiasakan hal-hal baik yang 
bermanfaat bagi kesehatan. 
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